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RINGKASAN

Penelitian ini mengkaji afiksasi pada verba dan nomina turunan bahasa
Indonesia (BI) berdasarkan morfologi derivasi dan infleksi. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan (1) fungsi dan makna afiks-afiks derivasi pada verba
transitif B, (2) fungsi dan makna afiks-afiks derivasi pada verba intransitif BI, (3)
fungsi dan makna afiks-afiks infleksi pada verba transitif BI, (4) fungsi dan makna
afiks-afiks infleksi pada verba intransitif BI, (5) fungsi dan makna afiks-afiks
derivasi pada nomina BI, (6) produktivitas afiks pada verba turunan BL (7)
produktivitas afiks pada nomina turunan BI. Ketujuh hal ini dikaji berdasarkan
perspektif teori morfologi derivasi dan infleksi.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian linguistik struktural. Objek
penelitian ini adalah verba dan nomina afiksasi. Data penelitian adalah kalimat
(tuturan) yang di dalamnya terdapat verba atau nomina afikasi dan klausa yang
dipilih dari kalimat majemuk. Sumber data penelitian ini adalah sumber tulis
yakni tajuk rencana, berita dan artikel pada surat kabar Kompas, Majalah Tempo,
Majalah Intisari, Jurnal Linguistik Indonesia dan buku terbitan Gramedia.
Sumber tulis lainnya adalah Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi ketiga
tahun 2005. Selain itu, digunakan pula sumber lisan yakni peneliti sendiri.

Populasi penelitian ini adalah keseluruhan kalimat yang memiliki verba
dan atau nomina afiksasi dalam BI dan digunakan oleh penutur BI. Teknik
penyamplingan adalah teknik purposif sampling (sampling bertujuan). Sampel
dipilih sesuai dengan tujuan untuk memperoleh data penelitian berupa kalimat-
kalimat (tuturan) BI yang memiliki verba atau nomina afiksasi. Metode dan teknik
pengumpulan data adalah metode simak dengan teknik dasar dan teknik
lanjutannya. Istilah metode simak ini tidak hanya berkaitan untuk menyimak
bahasa lisan tetapi juga untuk menyimak bahasa tulis. Verba dan nomina afiksasi
Bl yang lazim dan sering digunakan dalam tuturan seperti dinyatakan di atas
merupakan data yang valid. Untuk data yang diragukan atau dipertanyakan
keberadaannya dalam tuturan, dilakukan validitas data dengan triangulasi sumber
dan triangulasi dengan penutur lain. Untuk menelaah fungsi dan makna afiks
derivasi dan infleksi pada verba dan nomina turunan BI (tujuan penelitian 1 s.d.
tujuan penelitian 5), digunakan teknik lesap, teknik oposisi dua-dua, dan teknik
baca markah. Untuk menjelaskan fitur makna, digunakan teknik perluas. Untuk
menganalisis produktivitas afiksasi pada verba dan nomina afiksasi BI (tujuan
penelitian 6 s.d tujuan penelitian 7) dilakukan berikut ini. Produktivitas dipilah
atas empat tipe: (1) sangat produktif, (2) kurang produktif, (3) tidak produktif.

Tt_:mu.an penelitian adalah sebagai berikut. Pertama, ada delapan macam
afiks derivasi yang berfungsi menurunkan V transitif dalam bahasa Indonesia
dengan berbagai maknanya. Kedua, ada tujuh macam afiks derivasi yang
berfungsi menurunkan V intransitif dalam bahasa Indonesia dengan berbagai
maknanya. Ketiga, ada enam macam afiks (dan klitik) infleksi yang berfungsi
menurunkan kata gramatikal pada V transitif dalam bahasa Indonesia dengan
maknanya. Keempat, ada dua macam afiks (dan klitik) infleksi yang berfungsi
- menurunkan kata gramatikal pada V intransitif dalam bahasa Indonesia dengan
maknanya. Kelima, ada tujuh macam afiks derivasi yang berfungsi menurunkan N
dalam bahasa Indonesia dengan berbagai maknanya. Keenam, produktivitas

ii

Scanned by CamScanner



N

RINGKASAN

Penelitian ini mengkaji afiksasi pada verba dan nomina turunan bahasa
Indonesia (BI) berdasarkan morfologi derivasi dan infleksi. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan (1) fungsi dan makna afiks-afiks derivasi pada verba
transitif BI, (2) fungsi dan makna afiks-afiks derivasi pada verba intransitif BIL, (3)
fungsi dan makna afiks-afiks infleksi pada verba transitif B, (4) fungsi dan makna
afiks-afiks infleksi pada verba intransitif BI, (5) fungsi dan makna afiks-afiks
derivasi pada nomina BI, (6) produktivitas afiks pada verba turunan BI, (7)
produktivitas afiks pada nomina turunan BI. Ketujuh hal ini dikaji berdasarkan
perspektif teori morfologi derivasi dan infleksi.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian linguistik struktural. Objek
penelitian ini adalah verba dan nomina afiksasi. Data penelitian adalah kalimat
(tuturan) yang di dalamnya terdapat verba atau nomina afikasi dan klausa yang
dipilih dari kalimat majemuk. Sumber data penelitian ini adalah sumber tulis
yakni tajuk rencana, berita dan artikel pada surat kabar Kompas, Majalah Tempo,
Majalah Intisari, Jurnal Linguistik Indonesia dan buku terbitan Gramedia.
Sumber tulis lainnya adalah Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi ketiga
tahun 2005. Selain itu, digunakan pula sumber lisan yakni peneliti sendiri.

Populasi penelitian ini adalah keseluruhan kalimat yang memiliki verba
dan atau nomina afiksasi dalam BI dan digunakan oleh penutur BI. Teknik
penyamplingan adalah teknik purposif sampling (sampling bertujuan). Sampel
dipilih sesuai dengan tujuan untuk memperoleh data penelitian berupa kalimat-
kalimat (tuturan) BI yang memiliki verba atau nomina afiksasi. Metode dan teknik
pengumpulan data adalah metode simak dengan teknik dasar dan teknik
lanjutannya. Istilah metode simak ini tidak hanya berkaitan untuk menyimak
bahasa lisan tetapi juga untuk menyimak bahasa tulis. Verba dan nomina afiksasi
BI yang lazim dan sering digunakan dalam tuturan seperti dinyatakan di atas
merupakan data yang valid. Untuk data yang diragukan atau dipertanyakan
keberadaannya dalam tuturan, dilakukan validitas data dengan triangulasi sumber
dan triangulasi dengan penutur lain. Untuk menelaah fungsi dan makna afiks
derivasi dan infleksi pada verba dan nomina turunan BI (tujuan penelitian 1 s.d.
tujuan penelitian 5), digunakan teknik lesap, teknik oposisi dua-dua, dan teknik

" baca markah. Untuk menjelaskan fitur makna, digunakan teknik perluas. Untuk
' menganalisis produktivitas afiksasi pada verba dan nomina afiksasi BI (tujuan
penelitian 6 s.d tujuan penelitian 7) dilakukan berikut ini. Produktivitas dipilah
atas empat tipe: (1) sangat produktif, (2) kurang produktif, (3) tidak produktif.
Temuan penelitian adalah sebagai berikut. Pertama, ada delapan macam
afiks derivasi yang berfungsi menurunkan V transitif dalam bahasa Indonesia
dengan berbagai maknanya. Kedwa, ada tujuh macam afiks derivasi yang
berfungsi menurunkan V intransitif dalam bahasa Indonesia dengan berbagai
- maknanya. Keriga, ada enam macam afiks (dan klitik) infleksi yang berfungsi
menurunkan kata gramatikal pada V transitif dalam bahasa Indonesia dengan
maknanya. Keempat, ada dua macam afiks (dan klitik) infleksi yang berfungsi
~menurunkan kata gramatikal pada V intransitif dalam bahasa Indonesia dengan
‘maknanya. Kelima, ada tujuh macam afiks derivasi yang berfungsi menurunkan N
dalam bahasa Indonesia dengan berbagai maknanya. Keenam, produktivitas

ii

Scanned by CamScanner



asi pada verba turunan bahasa Indonesia dipilah atas tiga tipe: (1) afiks
iktif yakni afiks (dan Klitik) infleksi meN-, di-. ku-. kau-. O(zero), -lah, dan
erivasi —kan, -i, meN-, ber-, per-, ter-, (2) afiks kurang produktif yakni
derivasi ber-/-an, ber-/-kan, O(zero), (3) afiks tidak produktif yakni afiks
vasi ke-/-an, per-/-kan, per-/-i, dan afiks infleksi ber-. Ketujuh, produktivitas
ksasi pada nomina turunan bahasa Indonesia dipilah atas tiga tipe: (1) afiks
duktif yakni afiks derivasi peN-/-an, per-/-an, peN-, -an, ke-/-an, (2) afiks
ang produktif yakni afiks derivasi per-, (3) afiks tidak produktif yakni afiks
- derivasi —wan/-wati.
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994:170--171). Widdowson (1997:4647), Stump (2001b:14--18), Beard
44--45), Aronof and Fudeman (2005:160), Boiij (2005:112--115)
pembagian morfologi atas dua bidang yakni (1) morfologi
i dan (2) morfologi infleksi.

Morfologi derivasi dan infleksi selain memiliki perbedaan, teryata juga
iliki persamaan. Berdasarkan pendapat Bauer (1983:29), Aronoff dan
eman (2005:45). dan Boiij (2005:112) pada dasarnya dapat disimpulkan
salah satu perbedaan proses derivasi dan infleksi yakni derivasi
nghasilkan leksem dari leksem dan infleksi menghasilkan bentuk-bentuk kata
: 1; !(ﬂerdforms) dari suatu leksem. Jika ditelaah lebih lanjut, secara tersirat Bauer
983). Aronoff dan Fudeman (2005) dan Boiij (2005) mengemukakan persamaan

)

proses derivasi dan infleksi dari segi (D)asar (hase) yakni leksem. Proses derivasi
“dan infleksi sama-sama memproses leksem sebagai D. Selanjutnya berarti pula
“bahwa leksem yang memperlihatkan infleksi, dalam sintaksis akan muncul dengan
apa bentuk-kata (beberapa kata gramatikal) seperti leksem CAR/ muncul
an bentuk-kata mencari, dicari, kucari, kaucari, carilah, tetapi leksem yang

id memperlihatkan infleksi, dalam sintaksis akan muncul dengan satu bentuk-

kata gramatikal) seperti leksem PERG/ muncul dengan bentuk-kata

penelitian ini, akan dibahas morfologi derivasi dan infleksi pada
nomina turunan dengan afiksasi. Untuk memahami proses derivasi dan
rsebut, verba atau nomina turunan dioposisikan dengan D atau base.

unit lingual yang diimbuhi oleh afiks derivasi dan atau afiks
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